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DAFTAR  ISTILAH 

 

Algae   : Salah satu organisme yang menjadi agen pelapukan  

   bata candi 

Absolute dating : Penanggalan mutlak 

Distorsi  : Perubahan bentuk/penyimpangan 

Lio   : Tempat pembuatan bata 

Narasumber  : orang yang memberi (mengetahui secara jelas  

    atau    menjadi  sumber)   informasi pada wawancara  

     mendalam 

Maro  : pengerjaan sawah dengan cara bagi hasil antara  

    pemilik     dan penggarap 

Pakêtan : arisan untuk kebutuhan hajatan yang disesuaikan  

   dengan waktu panen 

Proto : yang pertama / awal/ terdahulu 

Unur   : bukit kecil di sawah atau pekarangan rumah 

Stakeholder  : Pihak yang terlibat dalam pengelolaan baik  

   langsung  ataupun tidak 

Stilir   : membuat sesuai norma keindahan 

Stucko   : plesteran untuk melapisi permukaan dengan  

   bahan tertentu 

Votive tablet  : disebut juga amulet atau materai, terbuat dari bahan terakota  

   (tanah liat bakar) 
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Lampiran 1.  

Daftar Situs Batujaya Hasil Survey Tahun 2011 

No Nama situs 
Nama 
lokal 

Kode 
situs 

Lokasi                    
(desa, kecamatan) 

Koordinat 
EP
E 

(m) 

1.  Segaran  I Jiwa SEG I Segaran, Batujaya S 06o03’25.1” 
E 107o09’17.0” 

3 

2.  Segaran IIA Lémpéng SEG IIA Segaran, Batujaya S 06o03’25.3” 
E 107o09’10.0” 

3 

3.  Segaran II 
B/1 

Lémpéng SEG II 
B/1 

Segaran, Batujaya S 06o03’23.3” 
E 107o09’10.8” 

3 

4.  Segaran II 
B/2 

Lémpéng SEG II 
B/2 

Segaran, Batujaya S 06o03’24.1” 
E 107o09’09.7” 

3 

5.  Segaran IIC Lémpéng SEG IIC Segaran, Batujaya S 06o03’24.7” 
E 107o09’09.0” 

3 

6.  Segaran IID Lémpéng SEG IID Segaran, Batujaya S 06o03’24.0” 
E 107o09’08.6” 

3 

7.  Segaran II 
/sumur 

Lémpéng  Segaran, Batujaya S 06o03’25.0” 
E 107o09’09.5” 

3 

8.  Segaran IIIA Damar SEG IIIA Segaran, Batujaya S 06o03’26.7” 
E 107o09’22.1” 

3 

9.  Segaran IIIB Damar SEG IIIB Segaran, Batujaya S 06o03’25.9” 
E 107o09’22.0” 

3 

10. Segaran IV - SEG IV Segaran, Batujaya S 06o03’21.8” 
E 107o09’25.2” 

4 

11. Segaran V Blandonga
n 

SEG V Segaran, Batujaya S 06003’20.3” 
E 107009’12.7” 

3 

12. Perwara A  
SEG V 

-  Segaran, Batujaya S 06003’21.4” 
E 107009’12.3” 

3 

13. Perwara B 
SEG V 

-  Segaran, Batujaya S 06003’20.9” 
E 107009’12.0” 

3 

14. Perwara C  
SEG V 

-  Segaran, Batujaya S 06003’19.2” 
E 107009’11.9” 

3 

15. Segaran VI - SEG VI Segaran, Batujaya S 06o03’29.0” 
E 107o09’13.6” 

3 

16. Segaran VII - SEG VII Segaran, Batujaya S 06o03’45.0” 
E 107o09’12.7” 

3 

17. Segaran VIII - SEG VIII Segaran, Batujaya S 06o03’23.7” 
E 107o09’30.4” 

6 

18. Segaran IX - SEG IX Segaran, Batujaya S 06o03’32.4” 
E 107o09’15.4” 

3 

19. Telagajaya 
IA 

Serut TLJ IA Telukbuyung,Pakisja
ya 

S 06o03’21.7” 
E 107o09’03.4” 

3 

20. Telagajaya 
IB 

Serut TLJ IB Telukbuyung,Pakisja
ya 

S 06o03’20.5” 
E 107o09’02.6” 

3 

EKOWISATA SEBAGAI MODEL PEMANFAATAN KAWASAN PERCANDIAN BATUJAYA,  KARAWANG,
JAWA BARAT
TURMUDI, Dr. Mimi Savitri, M.A.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



141 
 

 

 

Lampiran 1 lanjutan 
 

21. Telagajaya 
IC 

Serut TLJ IC Telukbuyung,Pakisja
ya 

S 06o03’19.5” 
107o09’03.6” 

3 

22. Telagajaya 
ID 

Serut TLJ ID Telukbuyung,Pakisja
ya 

S 06o03’21.3” 
E 107o09’03.6” 
 

3 

23. Telagajaya 
IE 

Serut TLJ IE Telukbuyung,Pakisja
ya 

S 06o03’20.5” 
E 107o09’03.4” 

3 

24. Telagajaya 
II/A 

Lingga TLJ IIA Telukbuyung,Pakisja
ya 

S 06o03’15.1” 
E 107o08’59.6” 

3 

25. Telagajaya 
II/B 

Lingga TLJ IIB Telukbuyung,Pakisja
ya 

S 06o03’14.4” 
E 107o08’58.9” 

3 

26. Telagajaya 
III 

- TLJ III Telukbuyung,Pakisja
ya 

S 06o03’11.5” 
E 107o08’57.4” 

3 

27. Telagajaya 
IVA 

- TLJ IVA Telukbuyung,Pakisja
ya 

S 06o03’08.8” 
E 107o09’03.5” 

3 

28. Telagajaya 
IVB 

- TLJ IVB Telukbuyung,Pakisja
ya 

S 06o03’08.4” 
E 107o09’04.0” 

3 

29. Telagajaya V Asem TLJ V Telukbuyung,Pakisja
ya 

S 06o02’58.7” 
E 107o08’47.6” 

3 

30. Telagajaya 
VI 

Silinder TLJ VI Telukbuyung,Pakisja
ya 

S 06o02’55.9” 
E 107o09’01.9” 

3 

31. Telagajaya 
VII 

Gundul TLJ VII Telukbuyung,Pakisja
ya 

S 06o02’55.1” 
E 107o09’12.7” 

3 

32. Telagajaya 
VIII 

- TLJ VIII Telukbuyung,Pakisja
ya 

S 06o03’17.2” 
E 107o09’01.0” 

3 

33. Telagajaya 
IX 

- TLJ IX Telukbuyung,Pakisja
ya 

S 06o03’08.5” 
E 107o09’00.2” 

3 

34. Telagajaya  
X 

- TLJ X Telukbuyung,Pakisja
ya 

S 06o02’51.6” 
E 107o08’27.1” 

3 

35 Telagajaya  
XI 

Sawah 
Kramat 

TLJ XI Telukbuyung,Pakisja
ya 

S 06o03’22.2” 
E 107o08’52.1” 

3 

36 Telagajaya  
XII 

- TLJ XII Telukbuyung,Pakisja
ya 

S 06o03’14.2” 
E 107o08’51.2” 

3 

37 Segaran IIE Sawah 
Amit 

(Lémpéng) 

SEG IIE Segaran, Batujaya S 060 03’ 26,6” 
E 107o09’10,4” 

3 

38 Telagajaya 
XIII 

Kebun 
Cabai 

TLJ XIII Telukbuyung,Pakisja
ya 

S 06o03’05.2” 
E 107o08’58.6” 

3 

39 Telagajaya  
XIV 

Sawah 
Minan 

TLJ XIV Telukbuyung,Pakisja
ya 

S 06o 03’ 08,1” 
E 107o09’01,5” 

3 
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Lampiran 2 Panduan Wawancara Narasumber 

 

Narasumber penelitian dari pihak-pihak terkait  (stakeholders)  dalam pemanfaatan 

Kawasan Percandian Batujaya dan informasi yang dibutuhkan (posisi, kepentingan, 

kebutuhan) : 

1. BPCB Serang (Kepala ) 

- Program pelestarian yang telah, sementara, dan akan dilaksanakan 

(direncanakan) 

- Mekanisme pelestarian situs sesuai aturan 

- Tanggapan terkait pemanfaatan KPB yang ideal dalam mendukung 

pelestarian  

 

2. Pusat Arkeologi Nasional ( Kepala Bidang Fasilitasi Penelitian) 

- Program penelitian yang telah, sementara, dan akan dilaksanakan 

(direncanakan) 

- Mekanisme  penelitian yang sesuai aturan 

- Tanggapan terkait pemanfaatan KPB yang ideal dalam membantu penelitian 

dan kajian pelestarian 

 

3. Akademisi (Arkeologi FIB-UI)  Dosen 

- Program penelitian yang telah, sementara, dan akan dilaksanakan 

(direncanakan) 

- Mekanisme penelitian dan kajian pelestarian yang sesuai kaidah keilmuan 

- Tanggapan terkait  pemanfaatan  yang ideal dalam mendukung  pelestarian 

KPB 

4. Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan Prov. Jabar ( Kepala Bidang Kebudayaan 

Dinas Kebudayaan/ Kepurbakalaan) 
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- Program pelestarian dan promosi wisata kepurbakalaan yang telah, sementara 

dan akan dilaksanakan (direncanakan) 

- Tanggapan terkait pemanfaatan KPB dalam pelestarian situs 

 

5. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Karawang (Kepala Bidang Kebudayaan 

dan Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata) 

- Program pelestarian dan promosi wisata kepurbakalaan yang telah, sementara 

dan akan dilaksanakan (direncanakan) 

- Mekanisme perijinan dalam pemanfaatan situs 

- Tanggapan terkait pemanfaatan yang masih dalam koridor pelestarian situs 

 

6. Dinas Pertanian, Kehutanan, Perkebunan, dan Peternakan Kab.  Karawang 

(Sekretaris Dinas) 

- Program pendampingan dan penyuluhan pertanian yang berkesinambungan 

yang telah, sementara, dan akan dilaksanakan (direncanakan) 

- Tanggapan terkait keberadaan sebaran situs yg cukup luas di Batujaya dalam 

kaitannya dengan karawang sebagai lumbung padi Jabar 

 

7. Lembaga Swadaya Masyarakat di Karawang (Ketua Umum) 

- Program pendampingan dan pelestarian budaya yang telah, sementara, dan 

akan dilaksanakan (direncanakan) 

- Menjaring persepsi tentang bentuk pelestarian yang ideal bagi masyarakat 

- Tanggapan terkait pemanfaatan yang ideal bagi masyarakat  dalam 

mendukung pelestarian KPB 

 

8. Tokoh masyarakat/ tokoh adat (disampel sesuai wilayah sebaran administrasi 

situs per kecamatan) 

- Menjaring informasi persepsi dan kepentingan masyarakat di sekitar terhadap 

keberadaan situs 
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- Menjaring informasi ritual dan lembaga budaya yang masih berlangsung dan 

berperan sampai saat ini di kawasan 

- Tanggapan terkait pelibatan masyarakat dalam pelestarian situs 

 

9. Tokoh pemuda/ karang taruna (disampel sesuai wilayah sebaran administrasi 

situs per kecamatan) 

- Menjaring informasi dan persepsi generasi muda terhadap keberadaan situs 

- Menjaring informasi terkait aktivitas kepemudaan dalam kaitan pelestarian 

budaya (tangible dan intangible culture) 

- Tanggapan terkait pelibatan masyarakat dalam pelestarian situs 

 

Panduan Wawancara : 

Lembaga Pemerintah (BPCB Serang, Pusarnas, Disbudpar  Provinsi Jabar, Disbudpar 

Karawang, Dinas Pertanian Karawang, Lsm) 

- Bagaimana upaya pelestarian (pelindungan, pengembangan, dan pemanfaatan) 

situs  kawasan Batujaya yang telah, sementara berlangsung, dan yang akan 

datang (direncanakan)? 

- Bagaimana bentuk pelestarian (pelindungan, pengembangan dan pemanfaatan) 

yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan? 

- Bagaimana strategi mempromosikan objek Kawasan percandian Batujaya 

sebagai destinasi wisata? 

- Bagaimana persepsi tentang upaya melibatkan masyarakat dalam mendukung 

pelestarian  kawasan Batujaya? 

- Bagaimana bentuk pemanfaatan yang  ideal bagi pelibatan masyarakat dalam 

mendukung pelestarian  kawasan Percandian Batujaya? 

 

Lembaga Akademisi (Jurusan Arkeologi FIB-UI) dosen  
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- Bagaimana bentuk pelestarian (pelindungan, pengembangan dan pemanfaatan) 

yang sesuai kaidah ilmu pengetahuan? 

- Bagaimana persepsi tentang upaya melibatkan masyarakat dalam mendukung 

pelestarian  kawasan Batujaya? 

- Bagaimana bentuk pemanfaatan yang ideal bagi  masyarakat dalam mendukung 

pelestarian  kawasan Batujaya? 

Elemen Masyarakat (Tokoh Masyarakat/Adat, Tokoh Pemuda/Karang Taruna, LSM 

- Apa dampak yang dirasakan atas keberadaan sebaran situs  di sekitar lahan 

pertanian dan tempat tinggal masyarakat? 

- Apa dampak yang ditimbulkan atas keberadaan situs di sekitar tempat tinggal 

masyarakat? 

- Apabila dikelola menjadi objek wisata, apa yang diharapkan masyarakat demi 

membantu peningkatan ekonomi lokal? 

- Apabila dilibatkan dalam upaya pelestarian atau pengelolaan situs, akan 

mengambil peran sebagai apa? 

 
Petani (penggarap, pemilik, penggarap sekaligus pemilik sawah) 

- sejak kapan bapak bertani? 

- berapa luas lahan yg dimiliki? 

- berapa jarak lahan dari rumah? 

-dalam setahun menanam jenis padi apa saja?Jenis padi apa yang   paling 

menguntungkan? 

- berapa modal setiap untuk setiap hektar sawah untuk padi jenis tsb?  

- berapa harga hasil panen? 

-bagaimana proses bertani, sejak mempersiapkan lahan hingga panen? 

Bagaimana pemasarannya? 

- Pupuk apa yg digunakan? 

- bagaimana sistem pengairannya? 
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- siapa pemilik/pengolah lahan di sekitar candi? 

- menurut bapak apakah keberadaan candi mengganggu kegiatan penduduk 

bertani? 

-  Apakah saudara menggunakan lahan yang ada disekitar candi atau unur? Jika 

ya apa  keutungan yang saudara peroleh?  

- menurut bapak, bagaimana pengaruh pariwisata dan keberadaan candi terhadap 

pertanian? Apakah mengganggu atau menguntungkan? 

- apakah sering terjadi banjir di wilayah ini?seberapa tinggi? Penduduk 

mengungsi ke daerah mana?  

- tradisi yang dilakukan dari awal persiapan penanaman hingga panen ? 

- apabila wisatawan yang berkunjung makin ramai dan berkembang menjadi 

obyek wisata apakah bapak akan memilih  tetap bertani atau menggeluti bidang 

wisata? 
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Lampiran 3. Daftar Informan/ Narasumber 

1 Nama : Ir. Yoesoef Boedi Ariyanto  

 Jabatan : Kepala Kantor  

 Instansi : Balai Pelestarian Cagar Budaya  

 Alamat : Dasana Indah No. 3/19 Tangerang  

 Usia : 56 tahun  

2 Nama : Dr. Hasan Djafar  

 Jabatan : Dosen / akademisi  

 Instansi : Universitas Indonesia  

 Alamat : Jln. Kalimantan 136 Depok 16421   

 Usia : 75 tahun  

3 Nama : Okih Hermawan, S. Sos, MM  

 Jabatan : Kepala Dinas  

 Instansi : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata  

 Alamat : Karawang  

 Usia : 55 Tahun  

4 Nama : H. Firman Sofyan MM  

 Jabatan : Kepala Bidang Kebudayaan  

 Instansi : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata  

 Alamat : Karawang  

 Usia :54 tahun  
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Lampiran 3 lanjutan 

5 Nama : Ir. Zainal Muttaqin  

 Jabatan : Sekretaris Dinas  

 Instansi : Dinas Pertanian Kehutanan 
Perkebunan dan Peternakan 

 

 Alamat : Karawang  

 Usia : 56 tahun  

6 Nama : Natalo Sumeda  

 Jabatan : Ketua   

 Instansi : Komunitas Umat Buddha  

 Alamat : Jln.  Dokter Taruno no. 12  Karawang  

 Usia : 54 tahun  

7 Nama : Nace Permana SE., M. I.kom.  

 Jabatan : Direktur  

 Instansi : LSM Lodaya  

 Alamat : Karawang  

 Usia : 40 Tahun  

8 Nama : Drs. Kusnadi Amijaya, MM  

 Jabatan : Kepala Seksi Permuseuman dan 
Purbakala 

 

 Instansi : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Pemprov Jabar 

 

 Alamat : Bandung  

 Usia 55 tahun  

9 Nama : Dra. Desril Riva Shanti  

Jabatan : Kepala Kantor 

Instansi : Balai Arkeologi Bandung 

Alamat : Bandung 

Usia : 51 tahun 
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Lampiran 3 lanjutan 

 

 

 

 

10 Nama : Endang, S.S.  

 Jabatan : Peneliti  

 Instansi : Balai Arkeologi Bandung  

 Alamat : Bandung  

 Usia : 45 tahun  

11 Nama : Anton Ferdianto  

 Jabatan : Peneliti  

 Instansi : Balai Arkeologi Bandung  

 Alamat : Bandung  

 Usia : 35 Tahun  

12 Nama : Priyatno Hadi Sulistyarto  

 Jabatan : Plt Kepala Kantor  

 Instansi : Puslitarkenas  

 Alamat :   

 Usia : 48 tahun  

13 Nama : Samin Syarifudin  

 Jabatan : Sekretaris Desa  

 Instansi : Pemerintah Desa Segaran  

 Alamat :  Dusun Rawa Indah RT. 005/RW. 001     
Desa Segaran Batujaya 

 

 Usia : 38 tahun  
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Lampiran 3 lanjutan 

14 Nama : Janur  

 Jabatan : Kepala Desa  

 Instansi : Pemerintah Desa Teluk Buyung  

 Alamat : Teluk Buyung Pakisjaya  

 Usia :  47 Tahun  

15 Nama : Nana Suryana S. Pd., M. Pd.  

 profesi : Dosen Unsika 

 Lembaga : Tokoh Pemuda Desa Segaran 

 Alamat : Segaran Batujaya 

 Usia :  39 tahun 

16 Nama : Saparudin  

 profesi : wiraswasta  

 Lembaga : Tokoh Pemuda Teluk Buyung  

 Alamat : RT 08 RW 04  Teluk Buyung 
Pakisjaya 
 

 

 Usia :  38 Tahun  

17 Nama : Eeng Bachtiar, S.E.  

 Profesi : Guru  

 Lembaga : Tokoh Masyarakat Teluk Buyung  

 Alamat : Teluk Buyung, Pakisjaya, Karawang  

 Usia : 56 tahun  

18 Nama :  Haji Salam  

 Profesi : wiraswasta   

 Lembaga : Tokoh Masyarakat Desa Segaran   

 Alamat : Segaran, Batujaya  

 Usia : 60 tahun  
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Lampiran 3 lanjutan 
 
19 Nama : Kaisin  

 Jabatan : jupel Batujaya  

 Instansi : BPCB Serang  

 Alamat : Segaran Batujaya  

 Usia : 61 tahun  

20 Nama : Limin  

 Jabatan : Ketua RT  

 Instansi : Desa Segaran  

 Alamat : Segaran Batujaya  

 Usia :  57 Tahun  

21 Nama : Kodir  

 Jabatan : Juru Pelihara  

 Instansi : BPCB Serang  

 Alamat : Karawang  

 Usia : 56 tahun  

22 Nama : Marfuah Siti Nurjanah  

 Profesi : Pedagang di lingkungan Museum  

 Lembaga : Masyarakat  

 Alamat : Segaran Batujaya  

 Usia :  40 Tahun  

23 Nama : Yana  

 profesi : wiraswasta  

 Lembaga : Pengunjung  

 Alamat : Krajan  Batujaya Karawang  

 Usia :  38 tahun  
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Lampiran 3 lanjutan 

24 Nama : Tarman  

 profesi : land coordinator  PT JHI  

 Lembaga : PT JHI  

 Alamat : Dusun Pakis 1, RT 02 RW 05 Desa 
Tanjung Pakis,  Pakis Jaya, Karawang 

 

 Usia :  48 Tahun  

25 Nama : Saki  

 Profesi : pemilik penginapan   

 Lembaga :  Masyarakat PakisJaya  

 Alamat :  Dusun Pakis, Pakisjaya, Karawang  

 Usia : 57 tahun  

26 Nama :  Abun  

 Profesi : wiraswasta   

 Lembaga : Tokoh Masyarakat Desa Segaran   

 Alamat : Segaran, Batujaya  

 Usia : 60 tahun  

27 Nama : Kaisin  

 Jabatan : jupel Batujaya  

 Instansi : BPCB Serang  

 Alamat : Segaran Batujaya  

 Usia : 61 tahun  

28 Nama : Kodir  

 Jabatan : Juru Pelihara  

 Instansi : BPCB Serang  

 Alamat :  Teluk Buyung Pakisjaya Karawang  

 Usia : 56 tahun  
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Lampiran 3 lanjutan 
 
39 Nama : Hakim  

Profesi : petani sekitar situs 

Lembaga : Masyarakat 

Alamat : Segaran Batujaya 

Usia :  40 Tahun 

30 Nama : Ahmad Husain  

profesi : Guru dan Petani 

Lembaga : masyarakat  

Alamat : Segaran Batujaya 

Usia :  38 tahun 
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